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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Melalui pengalaman mengintertekstualkan sebuah teks penulis 

mempelajari bahwa kerja interteks adalah rangkaian kerja yang Panjang. 

Sebab di dalamnya diperlukan penelusuran Panjang terhadap teks terdahulu 

dan pandangan yang jauh terhadap teks-teks yang ada di sekitar kita sekarang.  

Catatan Harian Adam dan Hawa merupakan novel dengan struktur 

cerita yang unik, dalam hal ini tidak linier sehingga diperlukan usaha lebih 

untuk menyusunnya menjadi naskah drama. Namun melalui Naskah Drama 

A Second Beginning ini penulis menjembatani muatan pemikiran Mark Twain 

tentang keterasingan manusia dengan dirinya sendiri ke dalam dunia hari ini 

dengan kemasan yang lebih ringan, kekinian dan mudah dikunyah oleh orang-

orang di zaman sekarang. 

Hal itu penulis lakukan dengan melakukan substitusi terhadap 

hipogram-hipogram yang menjadi penyusun cerita. Perubahan-perubahan 

yang dilakukan adalah : 

1. Mengubah latar cerita yang semula terjadi di awal dunia menjadi terjadi 

pada dunia setelah kepunahan manusia 

2. Mengubah Karakter yang semula adalah sepasang manusia yang 

pertama tinggal di bumi, menjadi sepasang robot yang mencoba 

memulai lagi kehidupan setelah manusia punah 
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3. Mengembangkan pengadeganan dalam cerita yang semula terpisah 

antara sudut pandang Tokoh Adam dan Hawa menjadi pertemuan 

antara Tokoh Laki-laki dan Perempuan 

4. Menciptakan karakter Narator Laki-laki dan Perempuan yang memiliki 

kehendak atas keberadaan tokoh Laki-laki dan Perempuan sebagai 

objek percobaannya. 

5. Memberikan refleksi pada bagian ending bahwa sejatinya peradaban 

manusia yang telah lama berjalan dibangun dari timbulnya gairah dan 

keserakahan dalam diri manusia, baik dalam menikmati dunia maupun 

saling menguasai sesamanya. 

6. Mengeksplorasi petunjuk laku sebuah naskah drama agar dapat 

menunjang penyajian karya teater dalam media video. 

Namun demikian pula memasukkan hipogram hipogram baru ke 

dalam suatu teks memerlukan kreativitas dalam menghubungkan tiap data 

data yang ada dan menjadi pembangun dari cerita. Sehingga terdapat 

beberapa bagian cerita yang masih terasa kurang padu, namun penulis 

mencoba menjembatatinya dengan menciptakan petunjuk laku berupa bahasa 

gambar yang dapat diaplikasikan dalam pertunjukan teater dalam media 

video. 

Upaya-upaya di atas dilakukan oleh penulis untuk memberikan 

sumbangsih karya naskah drama yang memiliki konteks persoalan dan media 

yang relevan dengan situasi dewasa ini. Meskipun dalam pelaksanaannya 

terdapat banyak hambatan yang membuat karya ini masih belum mencapai 
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capaian maksimalnya. Diantaranya hambatan yang dimaksud adalah 

keterbatasan waktu, keterbatasan media yang dapat dieksplorasi, penalaran 

teks yang kurang terhadap actor dalam dramatic reading dan sebagainya. 

Yang terutama pada akhirnya bagi penulis proses intertekstualisasi 

berupa naskah drama ini diharapkan dapat melanjutkan estafet filosofis dari 

masa lalu agar menjadi petuah yang baik bagi masa depan. 

 

B. SARAN 

Proses penciptaan sebuah naskah drama bukan serta merta pekerjaan 

yang ajaib seperti mendapatkan ilham. Namun perlu memerlukan penelitian 

mendalam dalam membangun setiap bagiannya. Untuk itu proses 

pembejalaran dalam sebuah Lembaga akademik tentang metode dan 

parameter estetika naskah drama menjadi penting. 

Hendaknya sebuah naskah drama dapat berperan menjadi cermin bagi 

masyarakat, suara hati sanubari yang kerap tertutupi riuhnya laju peradaban. 

Sehingga hiruk pikuk dan gegap gempita panggung tidak hanya sesak 

dipenuhi dengan puji-pujian namun juga sarat dengan pengajaran dan 

manfaat dalam keseharian. 

Namun sekali lagi, dalam proses penyusunan dramatik, belum semua 

tahap dapat dinilai sempurna. Namun penulis berharap naskah ini dapat 

menjadi tawaran yang segar dan dapat menjadi sara refleksi kita bersama 

untuk keadaan hari ini. 
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